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ABSTRAK

Kebutuhan akan fasilitas pejalan kaki yang aman dan nyaman semakin meningkat seiring
dengan pertambahan jumlah pejalan kaki di kota-kota besar. Teras Cihampelas adalah terobosan
baru dan inovasi Pemerintah Kota Bandung yang dibangun di atas jalan raya yang bertujuan untuk
mengurai kemacetan dan memindahkan pedagang kaki lima ke tempat yang lebih layak. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan data dan menganalisis distribusi kecepatan pejalan kaki di
Teras Cihampelas. Penelitian ini menggunakan metode pengukuran kecepatan berdasarkan
pengamatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kecepatan pejalan kaki adalah 1,015
m/detik atau 60,888 m/menit dengan deviasi standar sebesar 0,302. Analisis menjukkan bahwa
distribusi normal cocok dengan data kecepatan pejalan kaki di Teras Cihampelas.

Kata kunci: Pejalan kaki, Distribusi kecepatan, Teras Cihampelas, Kecepatan berjalan
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ABSTRACT

The need for safe and comfortable pedestrian facilities is increasing in line with the
increasing number of pedestrians in the big cities. Teras Cihampelas is a breakthrough and a new
innovation of Bandung City Government built on the highway that is able to break the congestion
and move the street vendors to a more appropriate place. This research is intended to describe data
and analyze speed distribution of pedestrians at Teras Cihampelas. This research uses the speed
measuring method based on observation. This research shows that the average pedestrian speed is
1.015 m / second or 60.668 m/minute with standard deviation as large as 0.302. The analysis
appointed that normal distribution is suitable with pedestrian speed data at Teras Cihampelas.

Keywords: Pedestrian, Speed distribution, Teras Cihampelas, Walking speed
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk yang pesat di kota-kota besar mengakibatkan jumlah
pejalan kaki semakin bertambah. Pertambahan jumlah pejalan kaki tersebut harus
diimbangi dengan fasilitas yang aman dan nyaman demi keselamatan dan
kepuasan para pejalan kaki. Banyak kota mulai membangun zona pejalan kaki
untuk membuat kotanya lebih atraktif melalui pedestrianisasi jalan-jalan di
kawasan perbelanjaan yang digunakan pada hari-hari tertentu. Pedestrianisasi
permanen dan sementara telah digunakan untuk memberi pengguna, selain
kendaraan bermotor dan wisatawan, ruang jalan yang lebih besar dan mengadakan
kegiatan tahunan (Hull, 2011). Pejalan kaki merupakan salah satu moda
pendukung untuk menggunakan transportasi lainnya, sehingga kehadirannya perlu
didukung studi yang memadai. Penelitian mengenai karakteristik pejalan kaki
perlu dilakukan di lokasi yang ramai dikunjungi pejalan kaki dan memerlukan
fasilitas pejalan kaki yang baik (Prasetyaningsih, 2010).

Masih banyak pejalan kaki di kota-kota di Indonesia yang belum terpenuhi
haknya untuk mendapat fasilitas pejalan kaki yang aman dan nyaman.
Karakteristik pejalan kaki merupakan faktor penting dalam merancang dan
mengoperasikan fasilitas pejalan kaki, yang mana dapat berbeda-beda di setiap
tempat dan waktu. Karakteristik pejalan kaki ini dapat diamati melalui aliran
pejalan kaki yang terjadi dengan tolok ukur kecepatan, tingkat arus, dan
kerapatannya (Hidayat, 2006).

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, setiap pengguna jalan wajib
mengutamakan pejalan kaki dan pesepeda. Oleh karena itu pejalan kaki adalah
prioritas utama di jalan raya. Keselamatan pejalan kaki merupakan hal yang
sangat diutamakan (prioritas tertinggi), sebab berkaitan langsung dengan
kelangsungan hidup manusia. Oleh karena itu, studi mengenai pejalan kaki

menjadi sangat penting untuk dilakukan (Setianto, 2017).
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Studi kecepatan pejalan kaki telah banyak dilakukan, namun studi terkini
berusaha mengembangkan penelitian yang sudah ada dan mengembangkan desain
eksperimen pengumpulan data kecepatan berjalan kaki (Sarsam, 2013). Penelitian
mengenai kecepatan pejalan kaki telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Koushki
dan Ali (1993) mengamati bahwa rata-rata kecepatan berjalan pejalan kaki di
pusat Kuwait City (71 m/menit) lebih rendah dibandingkan di Inggris (79 m/menit)
dan Amerika Serikat (79-88 m/menit), namun mirip dengan kecepatan pejalan
kaki di Riyadh, Arab Saudi (65 m/menit).

Tordeux et al. (2016) menyatakan bahwa pemodelan dinamika pejalan kaki
telah dikembangkan sejak dekade 1990-an, contohnya pemodelan oleh
Chowdhury et al. (2000). Model kecepatan perlu dipelajari untuk dapat
memahami dan mengatur lalu lintas pejalan kaki, sebab studi tentang pejalan kaki
memerlukan parameter lalu lintas. Pemodelan ini bertujuan untuk menentukan
hubungan matematis antarparameter karakteristik lalu lintas (Lubis et al., 2016).

Selain itu, model kecepatan pejalan kaki juga diperlukan untuk memprediksi
kecepatan pejalan kaki berdasarkan parameter lain, misalnya adalah kondisi fisik
dan psikologis pejalan kaki, kondisi trotoar atau tempat berjalannya pejalan kaki,
serta aktivitas pejalan kaki itu sendiri. Tordeux et al. (2016) mengajukan model
pejalan kaki berbasis kecepatan minimum yang mana pergerakan-pergerakan
partikelnya bebas benturan (collision-free) sebagai fungsi kecepatan optimum
yang bergantung pada panjang “agen” (diameter partikel), kecepatan maksimum,
dan parameter-parameter waktu antara (time gap parameters).

Studi pejalan kaki juga diperlukan pada fasilitas-fasilitas yang baru. Salah
satu fasilitas pejalan kaki adalah jalur layang pejalan kaki. Jalur layang pejalan
kaki (skywalk) menjadi unsur populer pada streetscape pusat kota. Sistem ini telah
dibangun di sejumlah pusat kota selama dua dekade terakhir. Jaringan jalur
pejalan kaki layang paling banyak dibangun di kota-kota berukuran sedang
(Robertson, 1994). Ada beragam bentuk bangunan jalan layang. Salah satunya
adalah teras jalan yang dibangun di atas jalan raya seperti Teras Cihampelas di
Bandung. Sebagai fasilitas baru, maka karakteristik pejalan kaki yang

menggunakannya perlu dipelajari (dilakukan studi).



1.2 Inti Permasalahan

Kekurangan fasilitas pejalan kaki yang baik di daerah perkotaan berdampak
merugikan, baik kesehatan penghuni maupun lingkungan. Pihak yang menerima
dampak terberat adalah penyandang disabilitas, lansia, dan anak-anak kalangan
bawah (miskin) (Dimitriou, 1995). Menyikapi semakin banyaknya pejalan kaki di
Kota Bandung, khususnya di jalan Cihampelas, maka Pemerintah Kota Bandung
membangun sebuah fasilitas untuk pejalan kaki yang dinamakan Teras
Cihampelas. Teras Cihampelas adalah jalan untuk pejalan kaki yang berada di atas
Jalan Cihampelas Kota Bandung.

Pemerintah Kota Bandung telah berhasil membuat terobosan baru dan inovasi
dengan dibangunnya Teras Cihampelas di atas jalan raya yang bertujuan untuk
mengurai kemacetan dan memindahkan pedagang kaki lima ketempat yang lebih
layak. Pemerintah Kota Bandung membangun tempat tersebut dengan
menggabungkan tempat pejalan kaki dan penjual sehingga lebih menarik untuk
digunakan (Iswanto, 2017). Dengan adanya fasilitas baru rersebut, maka diperlukan
studi tentang karakteristik pejalan kaki pada fasilitas baru tersebut. Studi
karakteristik pejalan kaki yang penting salah satunya kecepatan pejalan kaki di

fasilitas Teras Cihampelas.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan data kecepatan pejalan kaki di Teras Cihampelas Kota
Bandung.

2. Menganalisis distribusi kecepatan pejalan kaki di Teras Cihampelas.

1.4 Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi hal hal sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan di Teras Cihampelas yang ditinjau pada beberapa
segmen yang ditentukan.

2. Waktu pengamatan adalah pada tanggal 22 November 2017, 8§ dan 14
Desember 2017 dengan waktu yang berbeda - beda setiap harinya.



3. Pengamatan kecepatan pejalan kaki dilakukan menggunakan kamera dengan
mode video.

4. Kecepatan yang diamati pada penelitian ini adalah kecepatan setempat (spot
speed)

5. Keberadaan penyandang disabilitas tidak mempengaruhi hasil penelitian ini

1.5 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah mengukur kecepatan

pejalan kaki. Data penelitian diperoleh dengan melakukan pengamatan.

Langkah-langkah penelitian ini ditunjukkan dalam diagram alir. Diagram alir dari

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1. Tahapan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Studi pustaka untuk memperoleh konsep dan landasan teori yang cukup kuat
yang berhubungan dengan penelitian ini.

2. Survei dilakukan dengan cara meninjau lokasi, mengumpulkan data serta
mengamati objek studi.

3. Analisis data dilakukan untuk mendapat karakteristik dan profil kecepatan
menggunakan statistika parametrik

4. Hasil analisis digunakan untuk menyusun kesimpulan dan saran.
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Tujuan : mendeskripsikan dan menganalisis distribusi
kecepatan pejalan kaki

\ 4
Studi pustaka:

Definisi pejalan kaki

Karakteristik pejalan kaki

Macam - macam fasilitas pejalan kaki

Distribusi kecepatan pejalan kaki

Data Primer
Pengamatan pejalan kaki menggunakan video

1SIS

Menghitung waktu tempuh pejalan kaki

Menentukan kecepatan pejalan kaki
Menganalisis distribusi statistik
Menganalisis parameter fungsi distribusi statistik

Kesimpulan

Gambar 1.1 Diagram Alir Distribusi Kecepatan Pejalan Kaki di Teras
Cihampelas
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